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ABSTRAK 
 

Telah dilakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

berbasis phet simulation berbentuk web pada materi elastisitas dan hukum Hooke 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pemebelajaran berbasis phet 

simulation berbentuk web yang valid dan praktis. Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang. Pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan Rowntree dan evaluasi formatif Tessmer yang meliputi self 

evaluation, expert review, one to one evaluation, dan small group evaluation.  

Jumlah responden yang mereview media pembelajaran ini meliputi dua orang 

pakar, empat siswa uji one to one evaluation dan duapuluh orang uji small group 

evaluation. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

walkthrough dan angket. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

validitas media pembelajaran diperoleh dari validator I dan validator II dengan tiga 

komponen yakni pada komponen isi diperoleh sama besar dengan persentae 83,3%, 

pada komponen kebahasaan 90% Adapun pada komponen desain untuk validator I 

sebesar 90% dan validator II sebesar 95%. Untuk uji kepraktisan media 

pembelajaran ditinjau dari pengisian angket yang dilakukan oleh siswa pada saat 

one to one evaluation dengan persentase 79.41% dengan kategori praktis. Hasil dari 

uji kepraktisan pada small group evaluation dan didapat persentase 81.76% dengan 

kategori praktis. 

Kata kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Elastisitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses sadar yang tersusun guna melahirkan situasi belajar 

serta prosedur pembelajaran supaya siswa secara cakap menumbuhkan kemampuanya guna 

mempunyai kemampuan religius, pengawasan diri, karakteristik diri, kecerdasaan, aklahk 

mulia, serta kompetensi yang dibutuhkan oleh siswa itu sendiri, warga, bangsa serta negara 

(Paramitha, 2019). Didalam Undang-undang Republik Indonesia no 20 tahun 2003 

menyatakan perihal tujuan pendidikan nasional yaitu menumbuhkan 

keahlian serta menciptakan moral dan kebudayaan bangsa yang berharkat pada rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bermaksud dalam mengembangkan kemampuan siswa 

supaya membentuk insan yang berkeyakinan pada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral, 

berilmu, cakap, kreatif, berdikari, serta menjadi masyarakat negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab (Soedibyo, 2003). 

Pendidikan berfungsi untuk mengetahui dan mengembangkan pengetahuan siswa, 

bukan hanya tentang materi saja, siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan 

dapat memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga 

diharapkan dapat menggunakan pengetahuan yang telah dipahami untuk melakukan sesuatu 

dan belajar untuk memahami serta untuk bertindak. Hal ini tentunya didapatkan dalam proses 

belajar, kegiatan belajar yang  berkualitas memerlukan media pembalajaran. Media 

pembelajaran dapat membuat siswa lebih mengerti serta memahami materi fisika (Abdjul & 

Ntobuo, 2019) 

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang kegiatan 

manusia berupa pengetahuan, gagasan serta konsep yang dibuat agar siswa dapat memahami 

fakta, konsep, prinsip dan hukum fisika. Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, fisika sangat berperan penting. Melalui tahapan observasi, perumusan masalah, 

pengujian hipotesis melalui eksperimen dan penyajian teori atau konsep fisika inilah ilmu 

fisika berkembang.  Siswa diharapkan dapat menguasai pengetahuan, konsep, prinsip, 

keterampilan dan perilaku ilmiah dalam pembelajaran di sekolah menengah atas, oleh sebab 

itu dalam melakukan pembelajaran fisika dibubutuhkan intelektualitas yang tinggi (Abdjul 
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& Ntobuo, 2019). Di era modern ini, segalanya bisa diakses dengan mudah dan cepat, karena 

dibantu dari kemajuan ilmu sains dan teknologi yang amat pesat. Demikian juga dengan ilmu 

pengetahuan, khususnya dibidang fisika, tidak lepas dari kemajuan ilmu pengetahuan sains 

dan teknologi. Dimana terdapat berbagai metode dan sistem pengembangan yang membantu 

dalam memajukan pembelajaran fisika. Kemajuan teknologi informasi di Indonesia sekarang 

meningkat dengan pesat.  

Menurut Depdiknas (2003) “medium” adalah asal kata dari Bahasa Latin dalam 

bentuk jamak yaitu media yang berarti pengantar atau perantara secara harfiahnya. Segala 

sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi 

ialah arti pada umumnya. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses 

komunikasi, sehingga alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran disebut media 

pembelajaran yang merupakan kombinasi antara perangkat lunak (bahan belajar) dan 

perangkat keras (alat belajar). Oleh karena itu peran media dalam proses pembelajaran 

menjadi penting karena akan menjadikan proses pembelajaran tersebut menjadi lebih 

bervariasi dan tidak membosankan.  

Adapun Media digital oleh Ron Rice (dalam Wijaya 2021) didefinisikan sebagai 

media baru yang merupakan media teknologi komunikasi melibatkan komputer di dalamnya 

(baik mainframe, PC, gadget). Fasilitas jaringan komputer dan internet banyak digunakan 

oleh beberapa instansi pendidikan guna untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Keberadaan internet sebagai media penunjang terjadinya proses pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang optimal. Sehingga alasan-alasan di atas dapat dicarikan solusinya 

dengan pemanfaatan media internet.  

Dengan adanya layanan perangkat yang beragam dan berbasis IT, guru dan siswa 

dapat mengakses secara mandiri dan terbimbing secara online dan terdapat banyak aplikasi 

yang menggratiskan pemakainya. Diantaranya adalah penggunaan website atau blog sebagai 

media pembelajaran. Bertepatan dengan perkembangan teknologi informasi, para pakar 

pendidikan mulai memanfaatkan alat bantu atau media pembelajaran dalam melakukan 

pengajaran berbasis komputer seperti video pembelajaran, materi power point, ebook, flash 

macro dan laboratori visual.  
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Virtual laboratori yakni sebuah situs yang didalamnya terdapat beberapa fitur-fitur 

dalam mengatasi pemecahan masalah yang interaktif dan kompleks dalam bentuk simulasi 

kelompok. Berkat laboratorium virtual, mungkin dapat mensimulasikan suatu keadaan yang 

kompleks, dan yang biasanya tidak mampu dicapai dalam keadaan nyata menjadi dapat 

dilakukan. Laboratorium visual juga dapat meyakinkan peserta didik untuk bereksperimen 

seolah-olah dihadapkan dengan fenomena nyata atau dengan seperangkat peralatan 

laboratorium (Abdjul & Ntobuo, 2019).  

Beberapa fungsi yang mampu diperoleh dengan memanfaatkan laboratori online 

ialah meminimalisir keterbatasan waktu, bila kekurangan waktu untuk membimbing semua 

siswa di lab sampai mereka mengerti, menngurangi hambatan geografis, jika ditemukan 

peserta didik yang tempatnya jauh dari sekolah. Secara ekonomis tidak membutuhkan ruang 

praktikum, peralatan dan bahan laboratorium seperti yang ada di laboratorium nyata dan 

meningkatkan kualitas eksperimen, karena memungkinkan jika dilakukan pengulangan 

praktikum kembali untuk memecahkan keraguan dalam melakukan eksperimen 

dilaboratorium (Nirwana, 2017). Pada intinya dalam pembelajaran fisika aktivitas seperti 

eksperimen yang dilakukan dilaboratorium itu harus dilakukan, juga membutuhkan ruang 

laboratorium dengan itu kita dapat memanfaatkan lab virtual.  

Penggunaan laboratorium secara virtual tidak mengambil alih peran laboratorium 

nyata, tetapi sebagai solusi pengganti atas kekurangan peralatan laboratorium fisika nyata di 

sekolah. Salah satu virtual lab yang dipakai yakni simulasi interaktif PhET Colorado. PhET 

adalah simulasi yang dibuat oleh University of Colorado yang terdiri dari beberapa simulasi 

fisika, kimia, serta biologi guna keperluan dalam percobaan di kelas ataupun mandiri 

(Tuhusula et al., 2020). PhET (Physics Education and Technology) menyajikan simulasi 

fenomena fisika yang tidak berbayar, menarik, dan sesuai dengan penelitian, serta dapat 

membantu pengguna untuk bereksperimen secara langsung. 

Pengguna PhET mampu mengamati fenomena-fenomena yang terdapat secara lebih 

kasat mata. Simulasi PhET pun juga dapat mengaitkan pandangan baru siswa dengan realitas 

dalam kehidupan sehari-hari dan memanfaatkan kejadian-kejadian rasional pada PhET untuk 

memahami dunia secara konkret.  Pembelajaran dengan memanfaatkan PhET juga 

mempunyai kelebihan dalam pembelajaran fisika yakni dapat membantu peserta didik belajar 
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memahami konsep fisika pada objek yang terkecil hingga terluas, serta proses yang sangat 

kompleks (Abdjul & Ntobuo, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh I A D Astutidkk (2017) terkait 

penggunaan phet simulasi dikemukakan bahwa dalam melakukan percobaan penentuan nilai 

Konstanta Wien terbukti dapat menyelidiki dan meneliti nilai Konstanta Wien secara efektif 

serta tidak membutuhkan banyak waktu dalam menganalisisnya. Selanjutnya penelitian yang 

dilaksanakan oleh Maulidiahdkk (2018) mengatakan bahwa pemanfaatan phet menjadi 

laboratorium visual pada materi gelombang dan bunyi memberikan hasil praktikum yang 

menguntungkan baik dari aspek pengetahuan maupun dilingkungan laboratorium. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Ita Masita, dkk (2020) 

menyatakan bahwa pemanfaatan PhET Simulation sudah jelas 

teruji mampu membangunkan pemahaman konsep fisika siswa terkhusus dimateri 

gelombang. Penguasaan materi fisika siswa yang memanfaatkan virtual laboratory 

terbukti semakin tinggi serta masuk pada kategori sedang, sementara itu untuk kelas 

laboratori nyata meningkat tetapi termasuk dalam kategori rendah. Sesuai dengan paparan 

diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan media 

pembelajaran berbasis phet simulation berbentuk web pada materi elastisitas dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sma”. 

Analisis kebutuhan dilakukan kepada peserta didik SMAN 10 Palembang, didapat 

data 62,5% peserta didik kurang memahami pembelajaran fisika secara online, dan 81,6% 

dari 38 siswa mengalami kesulitan selama pembelajaran online berlangsung. Dari hasil 

survey 44,7% peserta didik tidak selalu melakukan praktikum pada pembelajaran fisika, 

28,9% peserta didik memilih pilihan tidak melaksanakan praktikum, dan 26,3% peserta didik 

melaksanakan eksperimen pada pembelajaran fisika. Sebesar 86,8% peserta didik 

menggunakan video pembelajaran sebagai media yang digunakan dalam melaksanakan 

praktikum pembelajaran fisika dan 13,2% praktikum menggunakan alat sederhana. 

Pertanyaan yang disampaikan terkait media phet simulasi 89,5%  peserta didik belum 

mengerti apa itu media phet simulasi, 10,5% peserta didik tidak tahu apa itu media phet 

simulasi. Dari data analisis kebutuhan ditunjukan bahwa 94,7% peserta didik belum pernah 

melakukan praktikum menggunakan phet simulasi. 
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71,1%  peserta didik beranggapan bahwa praktikum pada materi elastisitas mengalami 

kesulitan dan 26,3% peserta didik beranggapan bahwa tidak mengalami kesulitan saat 

melakukan praktikum pada materi elastisitas. Setelah ditanyakan penyebab kesulitan dalam 

melakukan praktikum pada materi elastisitas, 71,1% peserta didik menjawab kurangnya 

media tambahan untuk mempermudah praktikum, 18,4% peserta didik memilih jawaban 

media tambahan, dan 10,5% peserta didik menganggap bahwa alat dan bahan praktikum 

tidak lengkap. Kemudian 47,4% peserta didik memilih video pembelajaran sebagai media 

yang diperlukan untuk melakukan praktikum, dan 52,6% peserta didik memilih media 

pembelajaran dengan menggunakan phet simulasi. Diperoleh data bahwa di SMAN 10 

Palembang belum menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media phet simulasi. 

Maka dari itu, dengan dikembangkannya sebuah media yang terdiri dari gabungan media 

pembelajaran dan phet simulation dalam bentuk web tersebut dapat membantu dan 

memudahkan pihak sekolah dalam melakukan pembelajaran di SMA N 10 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis phet 

simulation berbentuk web pada materi elastisitas untuk siswa SMA yang valid dan praktis?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: Untuk 

menghasilkan media pembelajaran berbasis Phet simulation berbentuk web pada materi 

elastisitas dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA yang valid dan 

praktis.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

1.4.1 Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti bagaimana mengembangkan media 

pembelajaran berbasis Phet simulation berbentuk web pada materi elastisitas dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kriti siswa SMA/MA yang valid dan praktis. 

1.4.2 Siswa 

Dengan media pembelajaran berbasis Phet simulation berbentuk web pada materi 

elastisitas dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritissiswa SMA/MA sebagai 
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pendukung pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami materi elastisita sebagai sumber belajar mandiri.  

1.4.3 Guru 

Media pembelajaran berbasis Phet simulation berbentuk web pada materi elastisitas 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA/MA yang dihasilkan 

dapat digunakan guru sebagai bahan berupa media saat melakukan praktikum mata 

pelajaran fisika materi elastisitas di  sekolah.  

1.4.4 Sekolah 

Menambah media pembelajaran berbasis Phet simulation berbentuk web pada materi 

elastisitas dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA/MA yang 

valid dan praktis yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa di sekolah 

1.4.5 Peneliti Lain 

Media pembelajaran berbasis Phet simulation berbentuk web pada materi elastisitas 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA/MA dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

lebih efektif. 
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